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BAB I                                                                                                                PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc226275210]Latar Belakang
Peserta didik merupakan bagian penting dalam proses pendidikan yang memiliki peran sebagai subjek sekaligus tujuan utama dari kegiatan pembelajaran. Dalam proses perkembangannya, peserta didik tidak hanya dituntut untuk berkembang secara akademik, tetapi juga harus mampu berkembang dalam aspek sosial, emosional, moral, dan spiritual. Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lingkungan keluarga, sekolah, pergaulan, serta kemajuan teknologi yang terus berkembang pesat. Di era modern saat ini, dunia pendidikan menghadapi berbagai perubahan yang membawa dampak besar terhadap kehidupan peserta didik. Kemajuan teknologi digital memberikan banyak manfaat dalam mendukung proses pembelajaran, namun di sisi lain juga memunculkan berbagai tantangan baru. Peserta didik saat ini lebih mudah mengakses informasi melalui internet dan media sosial, tetapi penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat memengaruhi perilaku, etika, hingga kesehatan mental mereka. Berbagai isu yang terjadi di lingkungan pendidikan saat ini, seperti bullying, kecanduan gadget dan media sosial, menurunnya etika dan disiplin, stres akademik, serta tekanan sosial menjadi permasalahan yang cukup serius. Selain itu, hadirnya kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan juga menimbulkan dampak positif dan negatif bagi peserta didik. Jika tidak diimbangi dengan pengawasan dan pembinaan yang baik, berbagai permasalahan tersebut dapat menghambat perkembangan potensi peserta didik secara optimal. Oleh karena itu, pembahasan mengenai isu-isu terkini peserta didik penting untuk dikaji agar dapat memahami berbagai faktor penyebab serta menemukan solusi yang tepat dalam mengatasi permasalahan tersebut. Dengan adanya pemahaman yang baik, diharapkan seluruh pihak, baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat dapat bekerja sama dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, sehat, dan mendukung perkembangan peserta didik.
1.2 [bookmark: _Toc226275211]Rumusan Masalah
1. Apa yang dimaksud dengan peserta didik? 
2. Apa saja isu-isu terkini yang terjadi pada peserta didik? 
3. Apa faktor penyebab munculnya isu-isu peserta didik? 
4. Bagaimana solusi dan upaya penanganan terhadap isu-isu peserta didik? 
1.3 [bookmark: _Toc226275212]Tujuan Penulisan
1. Untuk mengetahui pengertian peserta didik. 
2. Untuk memahami berbagai isu terkini yang terjadi pada peserta didik. 
3. Untuk mengetahui faktor penyebab munculnya isu peserta didik. 
4. Untuk mengetahui solusi dan upaya penanganan terhadap isu peserta didik.
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BAB II                                                                                                                 PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc226275214]2.1 Pengertian Peserta Didik
[bookmark: _Toc226275215]Peserta didik adalah individu yang masih berada dalam usia belia dan memiliki sejumlah kemampuan dasar yang perlu dikembangkan. Peserta didik berfungsi sebagai "Raw Material" (Bahan Mentah) dalam proses transformasi dan internalisasi, memainkan peranan yang sangat krusial untuk memahami signifikansinya dalam mencapai keberhasilan suatu proses. Peserta didik adalah individu dengan kepribadian yang unik, yang ciri-cirinya sejalan dengan perkembangan dan pertumbuhannya.
Pertumbuhan dan perkembangan dari peserta didik dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Peserta didik merupakan bagian dari masyarakat yang berusaha meningkatkan potensi diri melalui proses belajar yang tersedia dalam berbagai jalur, jenjang, dan bentuk pendidikan tertentu. Peserta didik sebagai elemen yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan dapat dianggap sebagai subjek dari proses pendidikan tersebut. Dalam perspektif pendidikan Islam, peserta didik dilihat sebagai orang yang masih belia dengan sejumlah potensi dasar yang masih harus dikembangkan.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 4, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, peserta didik tidak hanya terbatas pada siswa di sekolah, tetapi juga mencakup semua individu yang mengikuti proses pendidikan, baik formal maupun nonformal.
Dengan demikian, dalam pengertian yang sederhana, peserta didik dapat dijelaskan sebagai anak yang belum dewasa dan membutuhkan bimbingan dari orang lain untuk menjadi individu yang mandiri, memiliki spiritualitas, serta aktif dalam berkreasi. Oleh karena itu, peserta didik adalah individu yang mempunyai kemampuan untuk berkembang, dan mereka berusaha mengoptimalkan potensi tersebut melalui pendidikan yang sesuai dengan jalur dan jenis yang dipilih. Dalam proses perkembangan peserta didik, terdapat kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan peserta didik sangat penting untuk mencapai kematangan baik fisik maupun psikologis.
2.2 Isu-Isu Terkini Peserta Didik
[bookmark: _Toc226275216]Seiring berkembangnya dunia pendidikan dan teknologi, peserta didik saat ini menghadapi berbagai tantangan yang semakin kompleks. Tidak hanya dituntut untuk mampu mengikuti perkembangan pembelajaran, peserta didik juga harus menghadapi pengaruh lingkungan sosial dan digital yang terus berkembang dengan cepat. Kondisi tersebut memunculkan berbagai isu yang cukup sering terjadi di kalangan pelajar dan menjadi perhatian dalam dunia pendidikan. Beberapa isu yang banyak dibahas saat ini antara lain bullying di lingkungan sekolah, kecanduan gadget dan media sosial, menurunnya motivasi belajar, serta masalah kesehatan mental peserta didik akibat tekanan akademik maupun pergaulan. Jika tidak ditangani dengan baik, berbagai permasalahan tersebut dapat memengaruhi proses belajar, perkembangan karakter, hingga kehidupan sosial peserta didik. Oleh karena itu, pembahasan mengenai isu-isu terkini peserta didik menjadi penting untuk memahami kondisi yang terjadi di lingkungan pendidikan saat ini.
1) Bullying dan Kekerasan di Sekolah
Perundungan pada dasarnya merupakan sebuah tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang oleh pihak yang merasa lebih berkuasa terhadap mereka yang lemah. Perilaku menyimpang ini dapat menimpa siapa saja tanpa memandang usia atau jenis kelamin di lingkungan institusi pendidikan. Pelaku biasanya merupakan siswa senior atau individu yang memiliki pengaruh sosial besar sehingga mereka merasa bisa mendominasi pergaulan di sekolah. Selain itu minimnya pengawasan dari pihak dewasa serta penegakan aturan yang masih lemah memberikan ruang bagi berkembangnya kekerasan tersebut. Jika dilihat dari karakternya para pelaku perundungan cenderung hidup berkelompok dan berusaha menguasai area tertentu di lingkungan sekolah sebagai wilayah kekuasaan mereka. Gerak gerik mereka sangat mudah dikenali melalui sikap yang mendominasi seperti sengaja menabrak orang lain atau berkata kasar secara terang terangan. Masalah ini juga sering berakar dari kondisi keluarga yang kurang harmonis atau pola asuh orang tua yang tidak tepat di rumah. Oleh sebab itu masalah perundungan bersifat kompleks karena berkaitan erat dengan kondisi keluarga maupun lingkungan sosial yang melingkupi siswa. 
Siswa yang menjadi korban perundungan biasanya harus menanggung beban psikologis yang sangat berat seperti trauma yang mendalam dan hilangnya rasa percaya diri. Segala bentuk kekerasan fisik maupun verbal akan meninggalkan bekas luka mental yang sulit dihilangkan dalam perjalanan hidup mereka ke depan. Data dari organisasi guru mencatat bahwa jumlah kasus kekerasan di sekolah masih sangat tinggi dengan mayoritas berupa serangan fisik terhadap siswa. Situasi ini sangat mengkhawatirkan mengingat posisi Indonesia berada di peringkat atas dalam daftar kasus perundungan secara global berdasarkan survei internasional. Dampak buruk dari tindakan ini tidak hanya dirasakan saat kejadian berlangsung namun juga berpengaruh panjang terhadap perkembangan masa depan sang korban. Peserta didik yang terus ditekan biasanya akan menunjukkan perubahan sikap yang drastis seperti menjadi pendiam atau sering bolos tanpa alasan jelas. Perundungan secara psikologis terkadang lebih berbahaya karena melibatkan pengucilan sosial yang dilakukan secara halus namun menyakitkan bagi korban. Pada tingkat yang paling parah dampak ini bisa memicu gangguan kesehatan mental serius hingga adanya keinginan untuk menyakiti diri sendiri.
Langkah pencegahan yang efektif harus melibatkan kerja sama yang solid antara pihak sekolah orang tua serta masyarakat luas secara menyeluruh. Sekolah wajib menerapkan kebijakan tegas terhadap para pelaku sekaligus memberikan pembinaan karakter yang rutin bagi seluruh siswa. Orang tua juga harus berperan aktif dalam menanamkan nilai moral serta kemampuan mengendalikan diri pada anak sejak mereka masih kecil. Guru memiliki tanggung jawab besar untuk memberikan edukasi mengenai bahaya perundungan melalui berbagai kesempatan formal maupun kegiatan pembinaan di sekolah. Selain tindakan langsung sekolah juga perlu merancang program jangka panjang yang fokus pada peningkatan kesadaran seluruh warga di lingkungan pendidikan. Kegiatan seperti kampanye anti kekerasan melalui poster atau pemutaran film edukasi terbukti mampu menumbuhkan rasa empati di antara para siswa. Pihak sekolah harus menyediakan sistem pelaporan yang aman agar para saksi atau korban tidak merasa takut untuk berbicara jujur. Dengan menciptakan budaya yang saling menghargai maka setiap peserta didik dapat tumbuh dengan optimal tanpa perlu merasa terancam oleh rekan sejawat.
2) Pengaruh Gadget dan Media Sosial
Dalam era digital yang berkembang pesat seperti sekarang perangkat elektronik telah menjadi sarana vital yang mendukung kelancaran proses belajar mengajar para siswa. Gadget memberikan kemudahan akses terhadap informasi dari seluruh dunia serta membantu memperluas jaringan komunikasi antar sesama teman maupun keluarga. Penggunaan teknologi ini juga mampu merangsang kreativitas anak melalui berbagai konten edukatif yang tersedia secara luas di internet. Pemanfaatan teknologi yang seimbang terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan komunikasi siswa secara signifikan dalam kehidupan sehari hari. Media sosial yang dikelola dengan baik juga memberikan banyak peluang bagi siswa untuk mengembangkan potensi diri mereka lebih jauh lagi. Melalui platform digital tersebut para peserta didik dapat berinteraksi dengan banyak orang serta berbagi pengalaman belajar yang sangat bermanfaat. Media sosial berfungsi sebagai wadah untuk menyebarkan informasi positif sekaligus menjadi tempat bagi anak untuk menunjukkan bakat mereka kepada publik. Dengan pendampingan yang tepat dari guru dan orang tua teknologi ini bisa menjadi ruang belajar tambahan yang memperkaya keterampilan hidup. 
Namun penggunaan perangkat digital yang berlebihan tanpa adanya pengawasan dapat merusak perkembangan karakter dan kondisi emosional para peserta didik. Anak yang terlalu sering bermain gawai cenderung mengalami kesulitan dalam bersosialisasi secara langsung serta menunjukkan sifat yang lebih individualistik. Paparan layar yang terlalu lama juga berisiko mengganggu kesehatan fisik seperti kerusakan mata serta menurunkan tingkat konsentrasi saat belajar di kelas. Radiasi dari perangkat elektronik tersebut sangat berbahaya bagi perkembangan saraf anak terutama jika digunakan dalam jangka waktu yang sangat lama. Konten negatif yang tersebar di media sosial kini menjadi ancaman serius bagi moralitas anak anak yang masih dalam masa pertumbuhan. Berbagai platform video seringkali menampilkan bahasa yang tidak pantas atau perilaku kasar yang kemudian ditiru oleh siswa tanpa rasa bersalah. Kecanduan terhadap hiburan di dunia maya terbukti menurunkan semangat belajar serta membuat siswa sering menunda penyelesaian tugas sekolah mereka. Jika tidak segera diatasi penggunaan teknologi yang tidak terkendali ini akan memicu gangguan kesehatan mental yang lebih parah di kalangan generasi muda.
3) Menurunnya Etika dan Disiplin Peserta Didik 
Kemerosotan nilai etika dan tingkat kedisiplinan siswa bukan terjadi secara mendadak melainkan akibat dari akumulasi berbagai faktor lingkungan yang saling berkaitan. Pengaruh konten digital yang tidak tersaring menjadi pemicu utama di mana siswa lebih banyak meniru nilai dari internet daripada nasihat orang tua. Lemahnya pengawasan di lingkungan rumah serta pengaruh teman sebaya yang kurang baik turut memperburuk perilaku anak dari waktu ke waktu. Selain itu tekanan akademik yang tinggi terkadang membuat siswa mencari pelarian pada hal hal negatif yang justru menjauhkan mereka dari norma kesopanan. Budaya instan yang tercipta akibat kemajuan teknologi juga mengubah cara pandang siswa dalam menghadapi proses perjuangan dan kerja keras di sekolah. Banyak anak yang kini enggan bersusah payah karena terbiasa mendapatkan segala sesuatu dengan cara yang sangat cepat lewat layar gawai. Minimnya sosok teladan yang baik di lingkungan sekitar membuat para siswa kehilangan pegangan dalam bersikap sesuai dengan etika yang berlaku. Oleh karena itu pembentukan karakter harus menyentuh sisi internal siswa agar mereka memiliki prinsip hidup yang kuat dan tidak mudah goyah. 
Penurunan etika ini terlihat jelas dari munculnya berbagai perilaku buruk seperti ketidaksopanan terhadap guru serta seringnya siswa melanggar aturan sekolah. Kebiasaan berbicara kasar yang dianggap keren oleh sebagian siswa menunjukkan bahwa mereka belum memahami dampak sosial dari tindakan tersebut. Fenomena ini menjadi bukti nyata bahwa pembinaan karakter harus dilakukan secara konsisten melalui keteladanan dari seluruh elemen di sekolah. Para pendidik kini menghadapi tantangan besar untuk mengembalikan nilai nilai kesantunan di tengah derasnya arus perubahan gaya hidup modern. Rendahnya disiplin juga tampak dari kebiasaan siswa yang sering menunda tugas serta kurang menghargai waktu belajar yang sudah ditetapkan oleh sekolah. Banyak peserta didik yang lebih asyik bermain gawai di tengah jam pelajaran meskipun guru sedang memberikan penjelasan materi di depan kelas. Masalah ketidakjujuran akademik seperti menyontek saat ujian juga menjadi tanda bahwa nilai integritas belum tertanam kuat dalam diri mereka. Semua kenyataan ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan harus lebih serius dalam membina aspek moral agar siswa tidak hanya cerdas secara akademik.
4) Kesehatan Mental Peserta Didik
A. Stres Akademik
Tekanan belajar yang sangat tinggi dalam sistem pendidikan modern saat ini menempatkan siswa pada risiko gangguan psikologis yang cukup serius. Beban tugas yang menumpuk serta persaingan ketat untuk mendapatkan nilai sempurna sering kali membuat peserta didik merasa tertekan dan tidak berharga jika gagal memenuhi standar. Penilaian yang hanya berfokus pada angka sebagai tolak ukur keberhasilan utama justru memicu kecemasan berlebih dan menurunkan motivasi belajar siswa di sekolah. Oleh karena itu guru dan orang tua perlu menerapkan pendekatan yang lebih humanis dengan menghargai setiap proses perkembangan potensi anak agar tercipta lingkungan belajar yang sehat secara psikologis. Dalam jangka panjang stres akademik yang terjadi secara terus menerus tanpa adanya dukungan memadai dapat mengikis semangat belajar siswa secara menyeluruh. Peserta didik yang mengalami tekanan tinggi biasanya menunjukkan tanda kelelahan serta hilangnya minat terhadap pelajaran yang sebelumnya sangat mereka sukai. Penting bagi pendidik untuk segera mengenali gejala gangguan fisik maupun mental ini agar penanganan yang tepat dapat diberikan sebelum dampaknya semakin meluas ke aspek kehidupan lain. Pendekatan pembelajaran yang mengakui keberagaman potensi setiap individu menjadi langkah kunci dalam menciptakan atmosfer sekolah yang lebih menghargai sisi kemanusiaan siswa.

B. Tekanan Sosial
Selain masalah akademik siswa juga menghadapi tantangan sosial yang cukup berat akibat tuntutan untuk selalu mendapatkan pengakuan di dunia maya. Fenomena rasa takut tertinggal tren di media sosial sering kali menjadi beban pikiran yang merusak rasa percaya diri dan ketenangan batin peserta didik setiap harinya. Ketidakmampuan dalam mengelola emosi membuat anak mudah terjebak dalam lingkaran perasaan tidak layak karena terus membandingkan diri dengan standar hidup orang lain yang tampak sempurna. Anak yang tidak dibekali dengan kemampuan regulasi diri yang baik akan lebih rentan terpengaruh oleh lingkungan sosial negatif dan mengalami gangguan perilaku yang merugikan. Tekanan dari teman sebaya memiliki dimensi yang sangat kompleks terutama ketika peserta didik merasa harus menyesuaikan diri dengan ekspektasi kelompok yang menyimpang. Keinginan untuk diakui dalam lingkaran pertemanan terkadang mendorong anak untuk mengambil keputusan yang tidak bijak demi mendapatkan rasa diterima secara sosial. Berbagai standar mengenai penampilan fisik atau status sosial juga turut membebani kondisi psikologis siswa terutama pada masa pencarian identitas diri yang sedang berlangsung sangat kuat. Penguatan harga diri serta kemampuan untuk berkata tidak terhadap tekanan negatif merupakan aspek penting yang harus diajarkan agar siswa memiliki prinsip hidup yang mandiri.

C. Kecemasan
Rasa cemas pada diri siswa dapat muncul secara tiba tiba akibat kombinasi antara tekanan belajar serta paparan informasi digital yang sangat masif. Perasaan takut akan kegagalan masa depan serta kekhawatiran tidak diterima oleh lingkungan sosial dapat berkembang menjadi kondisi mental yang menghambat aktivitas harian anak. Emosi negatif yang tidak dikelola dengan tepat bisa berdampak buruk pada hubungan sosial serta mengganggu kesehatan fisik dalam jangka waktu yang lama. Oleh sebab itu keterampilan untuk mengatur emosi perlu dikembangkan sejak dini agar peserta didik mampu menghadapi berbagai tantangan hidup dengan cara yang lebih positif. Kecemasan yang tidak segera ditangani berpotensi mengganggu fungsi akademik secara signifikan karena rasa khawatir berlebih akan menghalangi kemampuan anak untuk berkonsentrasi. Siswa yang mengalami gangguan ini cenderung menarik diri dari pergaulan dan menghindari situasi yang mereka anggap mengancam kenyamanan batin mereka. Dukungan penuh dari orang tua serta kepekaan guru terhadap tanda tanda kecemasan merupakan jaringan pengaman yang sangat dibutuhkan oleh setiap anak di sekolah. Intervensi dini terhadap masalah kesehatan mental ini akan jauh lebih efektif dibandingkan menunggu hingga kondisi tersebut berkembang menjadi gangguan yang lebih berat dan sulit disembuhkan.
5) Penggunaan AI dalam Dunia Pendidikan
Kehadiran kecerdasan buatan telah membawa perubahan besar bagi dunia pendidikan karena kemampuannya dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif. Teknologi ini membantu guru dalam melakukan evaluasi tugas secara otomatis sehingga umpan balik kepada siswa dapat diberikan dengan jauh lebih cepat serta akurat. Penggunaan asisten virtual berupa chatbot terbukti sangat efektif dalam mempermudah akses informasi akademik bagi siswa bahkan di luar jam pelajaran sekolah. Selain meningkatkan efisiensi administrasi teknologi AI juga berperan penting dalam menjaga integritas karya ilmiah dengan mendeteksi potensi plagiarisme pada setiap tugas yang dikumpulkan. Hampir separuh dari jumlah pekerja dan pengusaha di Indonesia kini mulai memanfaatkan aplikasi berbasis kecerdasan buatan dalam mendukung aktivitas produktivitas harian mereka. Di lingkungan institusi pendidikan penggunaan chatbot sebagai asisten virtual telah terbukti mampu meningkatkan kualitas layanan administrasi bagi seluruh peserta didik. Sistem cerdas ini juga memberikan rekomendasi peningkatan hasil belajar melalui pengolahan data prestasi siswa secara mendalam dan otomatis setiap periodenya. Kemampuan AI untuk mengotomatisasi berbagai tugas teknis menjadikannya sebagai alat bantu yang sangat berharga bagi para pendidik dalam mengelola kelas dengan lebih teratur.
Penerapan AI dalam pembelajaran memberikan peluang bagi siswa di daerah terpencil untuk mengakses berbagai sumber belajar berkualitas tinggi melalui sistem daring yang mudah dijangkau. Mesin pintar ini mampu mengenali kesulitan belajar yang dialami setiap individu sehingga materi pelajaran dapat disesuaikan secara otomatis dengan tingkat kemampuan mereka masing masing. Hal ini memungkinkan para guru untuk lebih fokus menjalankan peran sebagai motivator dan fasilitator karena sebagian tugas teknis sudah dibantu oleh teknologi. Integrasi AI yang tepat dalam kurikulum pendidikan akan membuat pengalaman belajar siswa menjadi jauh lebih menarik serta efisien dibandingkan metode konvensional sebelumnya. Namun di sisi lain kehadiran teknologi canggih ini juga menimbulkan sejumlah kekhawatiran mengenai penurunan kemampuan berpikir kritis pada diri para peserta didik. Ketergantungan yang terlalu tinggi pada bantuan kecerdasan buatan dikhawatirkan membuat siswa malas melakukan proses analisis mendalam karena terbiasa mendapatkan jawaban secara instan. Penyalahgunaan AI untuk mengerjakan tugas akademik tanpa pemahaman yang sungguh sungguh menjadi tantangan serius terhadap nilai integritas dalam dunia pendidikan global saat ini. Selain itu masalah privasi data pribadi siswa yang tersimpan dalam sistem digital perlu menjadi perhatian utama agar tetap terlindungi dari risiko kebocoran informasi.
2.3 Faktor Penyebab Isu Peserta Didik
1. Lingkungan Keluarga
Keluarga memiliki peran yang sangat mendasar sebagai pondasi utama dalam membentuk karakter serta kepribadian anak sebelum mereka terjun ke masyarakat luas. Kurangnya perhatian serta komunikasi yang tertutup antara orang tua dan anak sering kali menjadi akar penyebab munculnya berbagai perilaku menyimpang pada siswa. Kondisi hubungan yang tidak harmonis dalam rumah tangga dapat mengganggu kemampuan anak dalam mengatur emosi dan membentuk kepribadian yang stabil saat berada di sekolah. Anak yang tumbuh dalam suasana penuh konflik cenderung mencari pengakuan di tempat lain yang terkadang justru membawanya ke dalam lingkaran pergaulan yang merugikan. Sebaliknya keterlibatan aktif orang tua dalam mendampingi aktivitas harian anak dapat menjadi benteng pelindung yang sangat efektif dari berbagai pengaruh luar yang buruk. Peran ayah dan ibu sebagai pendidik pertama tidak dapat digantikan oleh kecanggihan teknologi apapun karena aspek kasih sayang adalah kebutuhan mendasar manusia. Orang tua yang memahami pentingnya kejujuran dan keterbukaan akan lebih mudah mendeteksi masalah yang dialami anak sejak dini sebelum masalah tersebut semakin membesar. Investasi waktu untuk memberikan perhatian penuh kepada tumbuh kembang anak jauh lebih berharga daripada sekadar memberikan fasilitas materi yang mewah namun tanpa pengawasan.
2. Lingkungan Sekolah 
Sekolah memikul tanggung jawab besar untuk membentuk karakter peserta didik melalui sistem pendidikan formal yang tidak hanya fokus pada pencapaian akademik semata. Penegakan aturan yang masih lemah serta kurangnya peran guru bimbingan konseling dalam menangani masalah siswa sering kali memperburuk kondisi sosial di lingkungan sekolah. Budaya yang kurang kondusif seperti pembiaran terhadap tindakan kekerasan kecil dapat menciptakan atmosfer yang tidak aman bagi perkembangan mental anak setiap harinya. Fasilitas yang tidak memadai serta lingkungan fisik yang kurang terawat juga turut memberikan kontribusi negatif terhadap perilaku dan kenyamanan siswa selama belajar. Hubungan antara guru dan murid yang terasa kaku serta jauh dari rasa kasih sayang akan membuat ikatan emosional siswa terhadap sekolahnya menjadi melemah. Saat seorang anak merasa tidak dihargai atau takut di lingkungan pendidikannya maka motivasi belajar mereka akan menurun secara drastis dalam waktu singkat. Sekolah harus secara aktif membangun lingkungan yang inklusif serta suportif agar setiap individu merasa diterima tanpa adanya diskriminasi dalam bentuk apapun. Pengembangan kualitas profesional bagi para pengajar juga sangat penting agar mereka mampu merespons kebutuhan sosial siswa dengan cara yang lebih empatik dan bijaksana.
3. Pergaulan
Kelompok teman sebaya mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam menentukan arah perilaku siswa terutama saat mereka memasuki masa pencarian identitas diri. Lingkaran pertemanan yang cenderung melakukan tindakan negatif seperti membolos atau perundungan akan sangat mudah menarik minat siswa lain demi rasa kebersamaan. Tekanan kelompok terkadang jauh lebih kuat daripada nasihat orang tua karena adanya keinginan besar untuk dianggap keren oleh rekan sejawat mereka. Peserta didik yang tidak memiliki prinsip nilai yang kuat akan mudah terseret ke dalam perilaku menyimpang hanya karena takut dikucilkan dari kelompoknya (Nugraha & Sirozi, 2025). Sebaliknya pergaulan yang sehat justru dapat berfungsi sebagai faktor pelindung yang akan mendukung perkembangan prestasi serta kepribadian positif para peserta didik. Teman yang saling mendukung dan menjaga dari pengaruh buruk merupakan aset yang sangat berharga dalam perjalanan hidup setiap individu di sekolah. Oleh karena itu pendampingan dalam memilih teman yang baik perlu mendapatkan perhatian serius baik dari pihak keluarga maupun pihak sekolah. Membangun sebuah komunitas belajar yang saling menginspirasi di dalam kelas merupakan strategi yang sangat tepat untuk menciptakan ekosistem pergaulan yang bermanfaat.
4. Teknologi dan Internet
Perkembangan dunia digital yang tidak terbendung telah membawa dampak besar pada pola pikir siswa jika tidak disertai dengan kemampuan literasi yang memadai. Paparan konten yang tidak sesuai usia serta godaan hiburan tanpa batas secara perlahan akan menurunkan fokus dan motivasi belajar anak di sekolah. Penggunaan gawai tanpa pengawasan yang ketat juga terbukti mengganggu pola tidur serta mengurangi waktu untuk berinteraksi secara sosial di dunia nyata. Kondisi ini akhirnya menciptakan generasi yang terbiasa dengan segala sesuatu yang instan namun kurang dalam aspek kesabaran serta ketekunan saat menghadapi tantangan. Akses internet yang tanpa batas membuka peluang bagi siswa untuk melihat berbagai informasi berbahaya yang bisa merusak cara mereka berpikir dan bertindak. Berbagai konten negatif yang mengandung unsur kekerasan atau ujaran kebencian sangat mudah diakses oleh anak yang belum memiliki kemampuan menyaring informasi. Literasi digital yang kuat menjadi kebutuhan yang sangat mendesak agar siswa mampu memanfaatkan teknologi secara bijak sekaligus melindungi diri dari ancaman maya. Pendidikan tentang etika berinternet serta cara berpikir kritis harus menjadi bagian penting yang diajarkan oleh guru dan orang tua di zaman sekarang (Afriantoni dkk., 2025).
2.4 Solusi dan Upaya Penanganan
1. Penguatan Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter merupakan langkah paling mendasar dalam membina nilai moral siswa agar mereka memiliki integritas yang kuat dalam menjalani kehidupan sehari hari. Penanaman sifat empati serta tanggung jawab harus diintegrasikan ke dalam seluruh budaya sekolah dan tidak hanya terbatas pada satu mata pelajaran saja. Siswa yang dibekali dengan kematangan karakter akan lebih bijak dalam mengambil keputusan serta mampu menghadapi tekanan dari lingkungan sosial maupun dunia digital. Kerja sama yang sinergis antara sekolah orang tua dan pemerintah sangat diperlukan untuk memastikan nilai kebajikan tersebut benar benar tertanam di dalam diri setiap anak. Tanggung jawab dalam memperkuat karakter ini tidak bisa hanya dibebankan pada sekolah tetapi memerlukan dukungan penuh dari lingkungan keluarga dan masyarakat luas. Orang tua harus memberikan keteladanan yang nyata di rumah agar anak memiliki acuan perilaku yang konsisten antara apa yang diajarkan di sekolah dan di rumah. Pemerintah juga perlu memastikan bahwa kurikulum pendidikan nasional tetap menjadikan nilai moral sebagai jiwa utama dalam setiap proses pembelajaran yang berlangsung. Melalui pendekatan yang menyeluruh ini diharapkan akan lahir generasi baru yang cerdas secara intelek serta memiliki kemuliaan akhlak yang tinggi.
2. Peran Guru BK
Guru Bimbingan Konseling memiliki posisi yang sangat penting sebagai garda terdepan dalam mendeteksi dan memberikan solusi atas berbagai permasalahan yang dialami oleh siswa. Melalui pendekatan yang empatik para konselor dapat membangun rasa percaya diri peserta didik sehingga mereka berani mengungkapkan tekanan mental yang sedang dialami. Selain memberikan arahan bimbingan akademik guru BK juga berperan sebagai penengah yang efektif dalam menyelesaikan konflik antara siswa dengan pihak sekolah maupun keluarga. Keberadaan layanan bimbingan yang mudah diakses akan menciptakan sistem pendukung yang kuat bagi siswa untuk tumbuh dan berkembang secara sehat di sekolah. Guru BK perlu secara proaktif merancang program bimbingan preventif untuk mencegah isu peserta didik berkembang menjadi masalah yang lebih besar. Berbagai kegiatan seperti workshop keterampilan hidup dan seminar kesehatan mental menjadi sarana efektif untuk membekali siswa dalam menghadapi tantangan zaman. Kolaborasi erat dengan guru mata pelajaran serta orang tua sangat dibutuhkan guna menciptakan sistem dukungan yang menyeluruh di lingkungan sekolah. Dedikasi dan profesionalisme guru BK dalam menjalankan peran ini akan memberikan kontribusi nyata bagi perkembangan optimal seluruh peserta didik.
3. Pengawasan Orang Tua
Keterlibatan orang tua yang konsisten merupakan kunci utama dalam melindungi anak dari pengaruh negatif lingkungan nyata maupun dunia digital. Orang tua harus mampu membangun komunikasi yang hangat dan terbuka agar anak merasa aman untuk bercerita tanpa adanya rasa takut dihakimi. Pengawasan penggunaan gawai sebaiknya dilakukan secara bijaksana melalui penetapan aturan yang jelas serta pendampingan aktivitas digital yang edukatif bagi anak. Menjadi teladan dalam menggunakan teknologi secara bertanggung jawab jauh lebih efektif daripada sekadar memberikan larangan tanpa penjelasan yang memadai. Hubungan kerja sama antara pihak rumah dan sekolah perlu diperkuat agar pengawasan terhadap perkembangan siswa dapat dilakukan secara terpadu. Orang tua yang aktif dalam pertemuan sekolah akan sangat membantu guru dalam merancang pendekatan yang lebih personal bagi setiap peserta didik. Peningkatan literasi digital bagi orang tua juga sangat mendesak agar mereka dapat memberikan panduan yang relevan mengenai keamanan di dunia maya. Pengawasan yang didasari oleh rasa kasih sayang serta kepercayaan akan lebih berhasil dalam membentuk karakter anak dibandingkan kontrol yang berlebihan.











[bookmark: _Toc226275221]









BAB III                                                                                                                            PENUTUP

3.1 [bookmark: _Toc226275222]Kesimpulan
Peserta didik merupakan individu yang sedang mengalami proses perkembangan dan membutuhkan bimbingan agar potensi yang dimiliki dapat berkembang secara optimal. Dalam dunia pendidikan saat ini, peserta didik menghadapi berbagai isu yang semakin kompleks seiring berkembangnya teknologi dan perubahan sosial di masyarakat. Beberapa isu yang sering terjadi antara lain bullying, pengaruh gadget dan media sosial, menurunnya etika dan disiplin, kesehatan mental, serta penggunaan AI dalam dunia pendidikan. Munculnya berbagai isu tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, pergaulan, serta perkembangan teknologi dan internet yang tidak terkontrol. Jika permasalahan tersebut tidak ditangani dengan baik, maka dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan akademik, sosial, maupun psikologis peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara keluarga, sekolah, guru BK, dan masyarakat dalam memberikan pengawasan, pendidikan karakter, serta pendampingan yang baik kepada peserta didik. Dengan adanya perhatian dan penanganan yang tepat, diharapkan peserta didik dapat berkembang menjadi pribadi yang cerdas, berkarakter, serta mampu menghadapi tantangan perkembangan zaman dengan bijak.
3.2 [bookmark: _Toc226275223]Saran
Dalam menghadapi berbagai isu peserta didik di era modern, diperlukan kerja sama dari berbagai pihak agar permasalahan yang terjadi tidak semakin berkembang. Sekolah diharapkan tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga lebih memperhatikan pembentukan karakter, kesehatan mental, dan perkembangan sosial peserta didik melalui kegiatan pembinaan yang berkelanjutan. Guru diharapkan mampu menjadi pendidik sekaligus pembimbing yang dapat memahami kondisi peserta didik, sehingga siswa merasa nyaman untuk menyampaikan masalah yang mereka hadapi. Selain itu, layanan bimbingan konseling juga perlu dioptimalkan agar peserta didik memperoleh pendampingan yang tepat dalam menghadapi tekanan akademik maupun sosial. Orang tua diharapkan lebih aktif dalam mengawasi penggunaan gadget dan media sosial serta membangun komunikasi yang terbuka dengan anak. Pengawasan yang disertai perhatian dan dukungan emosional akan membantu peserta didik merasa lebih aman dan dihargai di lingkungan keluarga. Peserta didik juga diharapkan mampu menggunakan teknologi secara bijak, menjaga etika dalam pergaulan, serta meningkatkan kesadaran untuk membangun kebiasaan belajar yang positif. Dengan demikian, peserta didik dapat berkembang menjadi generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter dan mental yang baik dalam menghadapi perkembangan zaman.
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